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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk membuat perancangan aplikasi pengolahan data perpus-
takaan pada Badan PPSDMK Kemetrian Kesehatan dapat menghasilkan informasi yang
diinginkan secara cepat dan juga mengurangi tingkat kesalahan dalam proses pengolahan.
Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis aplikasi perpustakaan ini adalah
metode observasi yang memuat beragam kebutuhan user itu sendiri, mulai dari analisa
kebutuhan sampai dengan rancangan aplikasi. Akhirnya penulis dapat menarik kesimpu-
lan bahwa hasil dari penelitian aplikasi pengolahan data perpustakaan ini berguna untuk
memudahkan pegawai serta memaksimalkan waktu serta efektifitas pekerjaan secara baik
dan tersistematis.
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Pendahuluan

Latar Belakang

Teknik Informatika merupakan jurusan keil-
muan pada Fakultas Ilmu Komputer Univer-
sitas Indraprasta yang berusaha untuk meng-
integrasikan aspek teknik dan aspek komput-
erisasi dalam suatu sistem demi tercapainya
efektivitas dan efisien dalam sistem tersebut.
Teknik Informatika Universitas Indraprasta se-
cara khusus melakukan pendekatan melalui
analisis dan perancangan sistem yang meru-
pakan suatu solusi yang telah terstruktur den-
gan berbagai permasalahan yang cukup kom-
pleks dalam dunia teknologi informasi.

Pendekatan melalui analisis dan perancan-
gan sistem ini dilakukan sebagai model, se-
hingga akan mudah bagi kita untuk melak-
sanakan aspek-aspek pendukung solusi dalam
berbagai bidang pekerjaan yang berhubun-
gan dengan Teknik Informatika. Badan
PPSDM Kesehatan merupakan sebuah perusa-
haan yang bergerak pada bidang Kesehatan,
Badan PPSDM Kesehatan mengalami kesuli-
tan dalam mengelolah data-data mengenai per-
pustakaan dikarenakan banyaknya data yang
harus di kelola secara baik dan sistematis.

Pada era globalisasi saat ini, kebutuhan

akan informasi yang cepat, tepat dan aku-
rat sangat penting. Berbagai perusahaan
berusaha mengembangkan usahanya dengan
melakukan banyak perubahan dengan me-
manfaatkan teknologi yang canggih seperti
komputer sebagai pengganti tenaga kerja
manusia, dimana komputer tersebut menun-
jang perusahaan dalam mengambil keputusan
yang didukung oleh komponen penting dari
teknologi informasi yaitu database (basis data).

Database merupakan sarana yang berfungsi
sebagai tempat penyimpanan data, yang dis-
amping itu juga dapat mengatur sistem data
perpustakaan baru, mengubah, dan meng-
hapus data serta hubungan antar data-data
yang disimpan, sehingga ketika kapanpun dibu-
tuhkan maka perusahaan akan dengan mu-
dah menggunakan data yang telah terstruk-
tur, cepat, tepat dan akurat. Mengingat pent-
ingnya hal tersebut diperlukan suatu aplikasi,
untuk mempermudah dan membantu user ad-
min meng - input dan mengatur banyaknya
data - data perpustakaan pada Badan PPS-
DMK.

Dari masalah yang dihadapi diatas maka
dibuatlah aplikasi pengolahan data perpusa-
takan pada Badan PPSDMK Kementrian
Kesehatan yang bertujuan untuk membantu
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user admin dalam meng-input dan men-
gelola banyaknya data - data perpustakaan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diu-
raikan diatas, maka maka dapat di identifikasi
masalah. Masalah pertama adalah proses pen-
golahan data perpustakaan masih terjadi ke-
salahan karena belum terkomputerisasi. Sistem
pengolahan data perpustakaan Badan PPSDM
Kesehatan pada saat ini belum efektif.

Besarnya resiko hilangnya data-data karena
masih menggunakan tulis manual dan belum
berbasis data. Sistem pengolahan data per-
pustakaan belum menggunakan program yang
terintegrasi dengan database, Mysql dan Neat-
beans.

Konsep Dasar

Konsep Dasar Perancangan

Pengertian perancangan menurut Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia, perencanaan berasal
dari kata dasar rencana yang artinya kon-
sep, rancangan, atau program, dan peren-
canaan berarti proses, perbuatan, cara meren-
canakan. Selain itu, rencana dapat diartikan
sebagai pengambilan keputusan tentang apa
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.
Oleh karena itu, proses perencanaan harus dim-
ulai dari penetapan tujuan yang akan dica-
pai melalui analisia kebutuhan serta dokumen
yang lengkap, kemudian menetapkan langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut.

Perencanaan adalah menyeleksi dan
menghubungkan pengetahuan, fakta, imaji-
nasi, dan asumsi untuk masa yang akan datang
dengan tujuan memvisualisasi dan memfor-
mulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan
yang diperlukan dan perilaku dalam batas-
batas yang dapat diterima yang akan digu-
nakan dalam penyelesaian. Oleh karena itu,
perencanaan lebih menekankan pada wujud
tujuan yang akan datang, dan usaha untuk
mencapainya” [11].

Konsep Dasar Aplikasi

Pengertian aplikasi berasal dari kata applica-
tion yaitu bentuk benda dari kata kerja to ap-
ply yang dalam bahasa Indonesia berarti pen-
golah. Secara istilah, aplikasi komputer adalah
suatu subkelas perangkat lunak komputer yang
menggunakan kemampuan komputer langsung

untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan
pemakai. “application adalah software yang
dibuat untuk mengerjakan atau menyelesaikan
masalah-masalah khusus” [8].

Konsep Dasar Pengolahan Data

Pengolahan memiliki satu arti, pengolahan be-
rasal dari kata dasar olah. Pengolahan memi-
liki arti dalam kelas nomina atau kata benda
sehingga pengolahan dapat menyatakan nama
dari seseorang, tempat, atau semua benda dan
segala yang dibendakan.

Pengolahan adalah proses perhitungan atau
transformasi data input menjadi informasi
yang mudah dimengerti ataupun sesuai den-
ganyang diinginkan”. Dari banyak pengertian
tentang pengolahan data dapat disimpulkan
bahwapengolahan adalah sebuah proses men-
gusahakan atau mengerjakan sesuatu supaya
menjadi lebih sempurna [8].

Konsep Dasar Perpustakaan

Perpustakaan berasal dari kata dasar pus-
taka, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), pustaka artinya kitab, buku. Dalam
bahasa Inggris dikenal dengan library. Isti-
lah ini berasal dari kata lebrer atau libri, yang
artinya buku. Dari kata latin tersebut ter-
bentuklah istilah librarius yang berarti tentang
buku.

Dalam bahasa asing lainnya, perpustakaan
disebut bibliotheca, yang juga berasal dari ba-
hasa Yunani yaitu biblia yang artinya tentang
buku, kitab. Perpustakaan ialah sebuah ru-
angan, bagian sebuah gedung ataupun gedung
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan
buku dan terbitan lainnya yang biasanya disim-
pan menurut tata susunan tertentu untuk di-
gunakan pembaca, bukan untuk dijual [2].

Konsep Dasar Perancangan Sistem

Dalam membuat suatu model sistem, peneliti
memerlukan alat bantu untuk merancang su-
atu model sistem secara struktural dan ak-
tual, dimana media peralatan pendukung
(tools sistem) merupakan alat yang da-
pat digunakan untuk menggambarkan model
logika (logical model) dari suatu sistem yang
mana simbol-simbol, lambang-lambang dan
diagram-diagram menunjukkan secara tepat
arti fisiknya.

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 17 No : 4,  Desember 2018,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

288



Menurut Al Bahri Bin Ladjamudin “DAD
merupakan penggambaran sistem yang meng-
gunakan bentuk simbol untuk menggambarkan
aliran data dalam suatu proses yang saling
berhubungan” [7]. Simbol-simbol adalah seba-
gai berikut:

1. Kesatuan luar (external entity), Simbol
yang terbentuk bujur sangkar yang meru-
pakan kesatguan (entity) dilingkungan
luar system yang dapat berupa orang, or-
ganisai atau sistem lainnya yang berda
dilingkungan luarnya yang akan mem-
berikan input atau menerima output dari
sistem.

2. Proses, Simbol yang terbentuk lingkun-
gan menggambarkan bagian dan sistem
yang mentransformasikan input ke out-
put atau lebih dari satu input menjadi
output. Proses ini diberi mana untuk
menerangkan proses atau kegiatan apa
yang sedang atau akan dilaksanakan den-
gan menggunakan kata kerja transitif.

3. Simpan data (data store), Simbol
yang terbentuk persegi panjang tidak
sempurna merupakan simpanan data
yang digunakan untuk membuat model
sekumpulan paket data. Nama yang
diberikan pada data store biasanya meng-
gunakan kata benda .

4. Arus data (data flow), Simbol yang ter-
bentuk arah panah yang digunakan un-
tuk menerangkan perpindahan data atau
satu paket data antara proses, simpanan
data dan kesatuan luarnya. Pemberian
nama pada arus data dilakukan dengan
kata benda.

Normalisasi

Nomalisasi merupakan sebuah proses pen-
gelompokan data elemen menjadi tabel-tabel
yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses
normalisasi bertujuan untuk mendapatkan
data yang optimal. Dalam proses normalisasi
harus dicari bentuk normal setiap tipe.

Pengertian Java

Java adalah sebuah bahasa pemrograman yang
populer dikalangan para akademisi dan praktisi
komputer. Java pertama kali dikembangkan

untuk memenuhi kebutuhan akan sebuah ba-
hasa komputer yang ditulis satu kali dan dapat
dijalankan dibanyak sistem komputer berbeda
tanpa perubahan kode.

Menurut Abdul Kadir “java adalah bahasa
pemrograman yang terkenal. Java banyak di-
gunakan untuk membangun program, dirilis
pertama kali pada tahun 1995 oleh SunMi-
crosystem.Penciptanya adalah James Gosling”
[6]. Java berorientasi pada objek. Pem-
rograman berorientasi objek (object oriented
programming) atau OOP adalah suatu pen-
dekatan yang memungkinkan suatu kode yang
digunakan untuk menyusun program memu-
ngkinkan suatu kode yang digunakan kembali
(istilah aslinya reusability), lebih handal, dan
lebih mudah dipahami. Salah satu fitur dalam
OOP adalah pewarisan. Fitur inilah yang
membuat suatu kode yang telah ditulis dalam
bentuk kelas sangat mudah untuk diwariskan
kekelas lain guna mendukung sifat reusable [5].

Dalam terminology OOP, kelas adalah su-
atu cetakan untuk membentuk objek.Sebagai
contoh, java menyediakan kelas bernama
string. Dengan menggunakan kelas tersebut,
objek (atau terkadang disebut instan kelas)
yang berisi nama serta objek yang berisi ala-
mat orang bisa dibentuk.

Sebuah kelas mengandung dua bagian pent-
ing yang disebut atribut dan prilaku. Atribut
adalah data yang membedakan suatu objek
dengan objek lain. Atribut dinyatakan den-
gan variabel instan.Perilaku menyatakan suatu
tindakan yang dikenakan terhadap suatu objek
misalnya untuk mengubah atribut dalam ob-
jek.Perilaku diimplementasikan dengan menn-
gunakan metode.

NetBeans

Netbeans adalah Integrated Development En-
vironment (IDE) berbasiskan java dari Sun
Microsystems yang berjalan diatas Swing [9].
Swing sebuah teknologi java untuk pengem-
bangan aplikasi desktop yang dapat berjalan
di berbagai platform, seperti Windows, Linux,
Mac OS X, dan Solaris.

IDE adalah lingkup pemograman yang di-
integrasikan ke dalam suatu apliksai perangkat
lunak yang menyediakan pembangunan
Graphic User Interface (GUI), suatu teks atau
kode editor, suatu compiler atau interpreter,
dan suatu debugger. The NetBeans IDE
adalah sebuah lingkup lingkungan pengemban-
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gan sebuah kakas untuk program menulis, kom-
pilasi, mencari kesalahan, dan menyebarkan
program.

Salah satu yang menjadi kelebihan Net-
Beans GUI Builder adalah gratis. Selain
itu NetBeans GUI Builder sangat compatibel
dengan swing karena dikembangkan langsung
oleh SUN yang merupakan pengembang swing.
Kekurangan NetBeans GUI Builder adalah
hanya mendukung satu pengembangan Jav-
aGUI yaitu Swing, padahal ada java GUI yang
dikembangkan oleh eclipse yang bernama SWT
dan JFace yang sudah cukup populer. Net-
Beans mempatenkan source untuk Java GUI
yang sedang dikerjakan dalam sebuah Gener-
ated Code sehingga programmer tidak dapat
mengeditnya secara manual.

Database MySQL

MySQL adalah RDBMS (Relational Database
Management Systems) yang cepat dan mudah
digunakan, serta sudah banyak digunakan un-
tuk berbagai kebutuhan” [4]. Karena sifatnya
yang open source dan memiliki kemampuan
menampung kapasitas yang sangat besar, maka
MySQL menjadi database yang sangat popu-
lar dikalangan programmer web. MySQLmeru-
pakan perangkat lunak sistem manajemen ba-
sis data SQL (database management system)
atau DBMS dari sekian banyak DBMS, seperti
Oracle, MS SQL, Postagre SQL, dll.

Proses Analisa Sistem Perpustakaan

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Sistem pengolahan data perpustakaan
pada Badan PPSDM Kementrian Kese-
hatan belum terkomputerisasi sehingga
kurang efektif dan efisien.

2. Agar sistem pengolahan data perpus-
takaanpada Badan PPSDM Kementrian
Kesehatandapat dilakukan secara rinci
dan efektif, maka perlu dirancang sistem
pengolahan data perpustakaan [2].

Perancangan aplikasi perpustakaan dapat di-
jadikan solusi dalam menyelesaikan masalah
utama pada pengolahan dataperpustakaan un-
tuk laporan yang ada pada Badan PPSDM Ke-
mentrian Kesehatan. Gambar 1 adalah hasil
analisa sistem perpustakaan tersebut.

Gambar 1: Analisa Sistem Perpustakan

Analisa Dan Perancangan Ap-
likasi

Perpustakaan Badan PPSDMK Ke-
mentrian Kesehatan

Visi Badan PPSDM Kesehatan, Penggerak
Terwujudnya Pengembangan dan Pember-
dayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan yang
Professional Dalam Mewujudkan Masyarakat
Sehat yang Mandiri dan Berkeadilan [1]. Misi
Badan PPSDM Kesehatan:

1. Memenuhi jumlah, jenis, dan mutu
SDM Kesehatan sesuai yang diren-
canakan dalam mendukung penyeleng-
garaan pembangunan kesehatan.

2. Menyerasikan pengadaan SDM Kese-
hatan melalui pendidikan dan pelati-
han dengan kebutuhan SDM Kesehatan
dalam mendukung pembangunan kese-
hatan.

3. Menjamin pemerataan, pemanfaatan,
dan pengembangan SDM Kesehatan
dalam pelayanan kesehatan kepada
masyarakat.

4. Meningkatkan pembinaan dan pen-
gawasan mutu SDM Kesehatan.
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5. Memantapkan manajemen dan dukun-
gan kegiatan teknis serta sumber daya
pengembangan dan pemberdayaan SDM
kesehatan.

Proses Bisnis Sistem

Proses data buku perpustakaan Dalam proses
ini user admin akan meng-input data buku.
Proses data peminjaman buku. Dalam proses
ini user admin akan meng-input data pemin-
jaman buku [3]. Adapun aturan pengolahan
data perpustakan yang berjalan pada Badan

PPSDM Kesehatan dapat dilihat pada gambar
2.

Aturan proses data buku

User admin meng-input data buku yang terda-
pat dalam perpustakan ke dalam aplikasi per-
pustakaan dan user admin mendapatkan rekap
data yang menjadi hasil akhir dari pengola-
han data perpustakaan. Rekap data buku ini
menjadi laporan untuk kepala bidang Badan
PPSDM Kesehatan.

Gambar 2: Struktur Organisasi BPPSDMK

Aturan proses data peminjaman

User admin meng-input data peminjaman dan
user admin mendapatkan rekap data yang men-
jadi hasil akhir dari pengolahan data perpus-
takaan. Rekap data peminjaman buku ini
menjadi laporan untuk kepala bidang Badan
PPSDM Kesehatan. Sistem belum dapat
melakukan simpan, ubah dan hapus yang su-
dah terkomputerisasi dengan baik. Semua data
peminjaman buku perpustakaan ltidak dapat
di cetak dan semua dilakukan secara manual.

Diagram Aliran Data

Pengertian diagram konteks adalah suatu dia-
gram alir tingkat tinggi yang menggambarkan
seluruh jaringan, masukan, dan keluaran. Sis-
tem yang dimaksud adalah untuk menggam-
barkan sistem yang sedang berjalan. Mengi-
dentifikasikan data awal dan data akhir yang
masuk dan keluar dari sistem. Diagram ini
dibangun berdasarkan dekomposisi fungsi yang
disajikan pada gambar 3, hasil diagram dapat
di lihat pada gambar 4.
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Gambar 3: Dekomposisi Fungsi

Gambar 4: Diagram Konteks Perpustakaan

Diagram nol adalah diagram yang
menggambarkan proses dari data flow dia-
gram. Diagram nol memberikan pandangan
secara menyeluruh mengenai, dapat di lihat
pada gambar 5. Diagram rinci adalah yang
menguraikan proses yang ada di diagram zero
(0) atau memungkinkan proses diagram zero
lebih di perinci lagi. Dapat di lihat pada gam-
bar 6 dan 7.

Gambar 5: Diagram Nol Perpustakaan
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Gambar 6: Diagram Rinci laporan Buku

Gambar 7: Diagram Rinci Peminjaman Buku
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Penyelesaian Masalah Perpustakaan

Terhadap masalah-masalah yang timbul berke-
naan dengan pengolahan data perpustakaan
dasar yang meliputi efektifitas dan rekapitulasi
data - data perpustakaan dapat dikemukaan
beberapa pemecahannya sebagai berikut:

1. Proses pengolahan data perpustakaan
harus dilakukan secara komputerisasi.

2. Sistem pengolahan data perpustakan
pada Badan PPSDM Kesehatan meng-
gunakan database sebagai media penyim-
panan rekapitulasi data.

3. Sistem pengolahan data perpustakan
yang menggunakan security login dengan
memiliki username dan password sebagai
keamanan data pengolahan data perpus-
takan.

Aturan Bisnis Sistem Diusulkan

Adapun aturan pengolahan data perpustakan
yang akan diusulkan pada Badan PPSDM Ke-
sehatan. Diagram sistem yang diusulkan dis-
ajikan pada gambar 8.

Diagram Aliran Data Perpustakaan

Pembuatan Aplikasi Pengolahan Data Perpus-
takan pada Badan PPSDMK Kementrian Ke-
sehatan pada tahap perencanaan pendahuluan
dilakukan dengan membuat diagram alir data
konteks. Dapat di lihat pada gambar 9. Di-
agram nol adalah diagram yang menggam-
barkan proses dari data flow diagram. Diagram
nol memberikan pandangan secara menyeluruh
mengenai sistem yang ditangani, lihat gambar
10.

Gambar 8: Aplikasi Pengolahan Data Perpustakaan
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Gambar 9: Diagram Konteks Perpustakaan

Gambar 10: Diagram Rinci Perpustakaan
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Gambar 11: Diagram ERD Perpustakaan

Rancangan Basis Data Sistem

Berdasarkan rancangan diagram ER pada gam-
bar 11, untuk memdesain database dari sistem
perpustakaan hasilnya adalah sebagai berikut
[4].

Rancangan Antarmuka Aplikasi

Rancangan Layar Login lihat gambar 12, ran-
cangan Layar Registrasi lihat gambar 13, ran-
cangan Layar Menu Utama lihat gambar 14,
rancangan Data Pegawai lihat gambar 15 dan
rancangan Data Buku Perpustakaan lihat gam-
bar 16.

Gambar 12: Rancangan Layar Login
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Gambar 13: Rancangan Layar Registrasi

Gambar 14: Rancangan Menu Utama

Gambar 15: Rancangan Data Pegawai

Gambar 16: Rancangan Data Buku

Tampilan Aplikasi Perpus-
takaan

Pendaftaran data lengkap admin akan diolah
oleh system, dan semua data akan tersimpan
langsung di dalam database system. Pendaf-
taran ini bertujuan sebagai security data agar
setiap akses penggunaan aplikasi pengolah data
perpustakaan dapat di ter-security oleh system
aplikasi pengaduan masyarakat. Tampilan ap-
likasi ini dapat dilihat pada gambar 17 hingga
gambar 23.

Gambar 17: Tampilan Registrasi

Gambar 18: Tampilan Login

User admin pertama kali meng-input user-
name dan password yang telah di registrasi
pada aplikasi pengolahan data perpustakaan
pada Badan PPSDM Kesehatan. Username
dan password akan di konfirmasi oleh system
database apabila sudah terdaftar.
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Gambar 19: Tampilan Menu

Tampilan GUI dari menu utama aplikasi
pengolahan data perpustakaan dimana terda-
pat 4 sub menu yaitu : data pegawai, data
buku, data peminjaman dan data pengem-
balian, lihat gambar 20 sampai dengan gambar
23.

Setiap user admin akan meng-input data
data identitas pegawai perpustakaan. Semua
data yang telah ter-input akan langsung masuk
kedalam database system. User admin selan-
jutnya akan meng-input data buku yang ma-
suk ke perpustakaan dan semua data buku akan
masuk ke dalam aplikasi yang nantinya akan di-

olah oleh sistem, dan user admin mendapatkan
rekap data yang menjadi hasil akhir dari pen-
golahan data buku. Rekap data buku ini da-
pat juga menjadi laporan untuk kepala bidang
Badan PPSDM Kesehatan.

User admin selanjutnya akan meng-input
data peminjaman buku di perpustakaan dan
semua buku yang akan di pinjam, harus di
isi identitas dan jenis bukunya yang akan ma-
suk ke dalam aplikasi yang nantinya akan dio-
lah oleh sistem, dan user admin mendapatkan
rekap data yang menjadi hasil akhir dari pen-
golahan data peminjaman buku. Rekap data
peminjaman buku ini dapat juga menjadi lapo-
ran untuk kepala bidang Badan PPSDM Kese-
hatan.

User admin selanjutnya akan meng-input
data pengembalian buku di perpustakaan dan
semua buku yang akan di kembalikan, harus
di verifikasi identitas dan jenis bukunya yang
nantinya data akan masuk ke dalam aplikasi
dan akan diolah oleh sistem, dan user ad-
min mendapatkan rekap data yang menjadi
hasil akhir dari pengolahan data pengem-
balian buku. Rekap data pengembalian buku
ini dapat juga menjadi laporan untuk kepala
bidang Badan PPSDM Kesehatan, lihat tampi-
lan pada gambar 24 hingga 31.

Gambar 20: Tampilan Data Pegawai
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Gambar 21: Tampilan Data Buku

Gambar 22: Tampilan Data Peminjaman Buku
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Gambar 23: Tampilan Pengembalian Buku

Gambar 24: Tampilan Input Registrasi
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Gambar 25: Tampilan Input data pegawai

Gambar 26: Tampilan input data buku
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Gambar 27: Tampilan input data peminjaman buku

Gambar 28: Tampilan input data pengembalian buku.
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Gambar 29: Tampilan Output data buku

Gambar 30: Tampilan Output data peminjaman
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Gambar 31: Tampilan Output data pengembalian

Metode Pengujian

Pengujian perangkat lunak merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
informasi serta mengevaluasi mengenai kual-
itas dari produk atau layanan yang sedang
diuji. Tujuan pengujian dalam pengemban-
gan aplikasi adalah untuk dapat memenuhi ke-
butuhan yang diperlukan oleh pihak manaje-
men dengan mendasari pada rancangan dan
pengembangan perangkat lunak.

Metode pengujian yang dipakai dalam
pengembangan aplikasi adalah black box test-
ing. Black box testing atau tes fungsional
adalah pengujian yang dilakukan hanya menga-
mati hasil eksekusi melalui data uji dan
memeriksa fungsional dari perangkat lunak
yang dikembangkan.

Pengujian program dalam pengembangan
aplikasi dilakukan oleh pengembang dan pihak
manajemen yang terlibat sebagai dengan mem-
berikan input (data pengguna, data anggota,
data transaksi simpanan, data transaksi pinja-
man) tertentu dan melihat hasil (laporan) yang
didapatkan dari input. Bebebapa hal yang diu-
jikan dalam sistem aplikasi yaitu apakah sesuai
dengan tujuan awal dikembangkan sistem, tu-
juan pengembangan sistem adalah:

1. Aplikasi dapat memberikan informasi
jumlah data koleksi buku, data buku
yang dipinjam, koleksi buku perpus-
takaan yang harus disediakan.

2. Sistem dapat menampilkan data anggota
perpustakaan, transaksi pinjaman buku
oleh anggota. Sistem juga dapat mecatat
transaksi keterlambatan pengembalian
dan denda untuk peminjam yang sedang
berlangsung.

3. Aplikasi dapat menampilkan dan menc-
etak laporan koleksi buku, laporan
transaksi peminjaman buku, laporan to-
tal buku pinjaman dan laporan data
anggota perpustakan.

4. Aplikasi dapat menampilkan dan menc-
etak laporan bulanan yang diperlukan
seperti laporan data anggota, laporan
transaksi penambahan koleksi, laporan
transaksi pinjaman, dan laporan koleksi
buku.

Penutup

Aplikasi Pengolahan Data Perpustakaan pada
Badan PPSDMK Kementrian Kesehatan ini
sudah memenuhi tujuan penelitian yaitu seba-
gai berikut:

1. Aplikasi bisa menjadi alat bantu dalam
proses Penginputan data-data perpus-
takaan yang sebelumnya dilakukan secara
manual.

2. Dengan adanya aplikasi ini, kinerja pe-
gawai bagian hubungan Masyarakat da-
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pat lebih maksimal di dalam pengolahan
data perpustakaan.

3. Dengan adanyaa plikasi ini, menjadikan
proses penyimpanan data perpustakaan
lebih terstruktur.

4. Dengan adanya aplikasi ini, mempermu-
dah pegawai di dalam pembuatan lapo-
ran data perpustakaan.

Pengembangan berikutnya adalah dengan
membangun tambahan untuk sistem berupa
Sistem backup, agar data- data yang telahada
tersimpan dalam data history.
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